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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik melalui penerapan model Problem Based Learning dengan media 

liveworksheet pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear di kelas VII MTs Nurul 

Huda Malang. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, dengan menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek dalam 

penelitian ini adalah 15 peserta didik dari kelas VII MTs Nurul Huda Malang. 

Berdasarkan data dari hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat peningkatan dalam 

proses pembelajaran yang terjadi selama 2 siklus. Pada siklus I, hasil observasi kegiatan 

pendidik dan peserta didik mencapai 81.85% dengan kriteria “sangat baik” dan 76.35% 

dengan kriteria “baik”, tetapi tes akhir siklus I mencapai 43% dengan kriteria “rendah”. 

Wawancara menunjukkan 43% peserta didik memberikan respon positif terhadap model 

pembelajaran. Pada siklus II, hasil observasi kegiatan pendidik dan peserta didik 

mencapai 90.2% dengan kriteria “sangat baik” dan 86.3% dengan kriteria “sangat baik”, 

serta hasil tes akhir siklus II meningkat menjadi 71.42% dengan kriteria “baik”. Respon 

positif peserta didik terhadap model pembelajaran mencapai 85.71%. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning dengan 

media liveworksheet dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear kelas VII MTs Nurul Huda Malang.  

 

Kata kunci: model Problem Based Learning (Problem Based Learning), media 

liveworksheet, kemampuan pemecahan masalah matematis. 

 

PENDAHULUAN  

Matematika merupakan ilmu disiplin yang sangat penting dalam pembelajaran, 

berkontribusi pada perkembangan sains dan teknologi, serta melatih peserta didik dalam 

berpikir logis dan kreatif. Meskipun memiliki banyak manfaat dan aplikasi dalam kehidupan 

sehari-hari, banyak peserta didik yang masih menganggap matematika sebagai pelajaran yang 

sulit dan jarang diminati. Oleh karena itu, diperlakukan inovasi dalam metode pengajaran 

untuk meningkatkan minat dan pemahaman peserta didik terhadap matematika (Tasdik dkk., 

2021:512). Karena pada dasarnya matematika itu sangat terikat dalam kehidupan sehari-hari, 

jadi sangat penting untuk memperbaiki sesuai dengan kondisi saat ini, namun diluar itu 

peserta didik masih merasa kesulitan dan nyatanya masih banyak peserta didik yang tidak 

mailto:22001072019@unisma.ac.id


ISSN 2337-6384                                         Volume 20, No 02 (2025), Februari 2025 

 
 

2 

 
 

menyukai matematika karena dianggap sulit sehingga membuat peserta didik malas belajar 

matematika (Rohmailis, 2024:416). 

Pembelajaran matematika merupakan salah satu pembelajaran yang penting untuk 

dikembangkan di dunia kerja apalagi di era global seperti saat ini (Tasdik dkk., 2021:510-

521). Pembelajaran matematika memungkinkan peserta didik mampu memecahkan masalah, 

mahir berhitung, dan menerapkan konsep dasar matematika pada matematika itu sendiri dan 

mata pelajaran lain dalam kehidupan sehari-hari (Afsari dkk., 2021:190). 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan peserta didik 

untuk menggunakan aktivitas matematika dalam menyelesaikan permasalahan matematika 

dan bidang studi lainnya, serta permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Imannia dkk., 

2022:337). Kusnadi dkk (2022:174,21) mendefinisikan bahwa pemecahan masalah adalah 

usaha mencari penjelasan dan jawaban setiap masalah yang dihadapi, pemecahan masalah 

merupakan sebuah kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam pembelajaran 

matematika. Suryani dkk (2020:121) menyatakan bahwa banyak peserta didik di sekolah 

masih tergolong rendah dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah.  

Hal ini terjadi pada peserta didik kelas VII MTs Nurul Huda Malang, faktor penyebab 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu peserta didik tidak terbiasa 

melakukan proses penyelesaian kemampuan pemecahan masalah matematis dengan baik dan 

benar, hal ini dibuktikan oleh hasil wawancara dengan pendidik matematika kelas VII MTs 

Nurul Huda Malang yang jarang memberikan soal terkait kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan juga diperkuat oleh hasil pre-test yang sudah dilaksanakan oleh peneliti di 

kelas VII MTs Nurul Huda Malang hanya mencapai 25% dari 15 peserta didik yang memiliki 

kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi.  

Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning dengan 

media liveworksheet. Model Problem Based Learning didefinisikan sebagai rangkaian 

kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada pemecahan masalah yang terjadi dalam 

kehidupan sehari- hari karena model pembelajaran ini "berbasis" masalah yang sangat relevan 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, peserta didik memiliki pemahaman langsung 

tentang masalah yang dipelajari dan pengetahuan yang mereka peroleh tidak hanya 

bergantung pada pendidik (Handayani dkk., 2021:1350). Sedangkan media liveworksheet 

menurut Amalia dkk (2021:2913), adalah layanan gratis yang dibuat oleh Google yang 

membantu peserta didik belajar secara interaktif secara online dengan mengubah lembar kerja 

cetak menjadi lembar kerja yang dapat diakses secara online. Nurtanto dkk (2024:1489-1490) 

menyatakan bahwa media liveworksheet dalam pembelajaran memiliki beberapa kelebihan. 

Liveworksheet mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran karena sifatnya yang interaktif 

dan dinamis, membuat peserta didik lebih tertarik dan berpartisipasi. Berdasarkan pada 

konteks penelitian yang telah diuraikan, maka penelitian ini berfokus pada peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis melalui model Problem Based Learning dengan 

media liveworksheet materi persamaan dan pertidaksamaan linear pada peserta didik kelas 

VII MTs Nurul Huda Malang. 

  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini memfokuskan 

pada kegiatan di kelas sehingga disebut sebagai Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

ini berlangsung di MTs Nurul Huda Malang pada kelas VII semester Ganjil tahun ajaran 

2024/2025 dengan subjek penelitian sebanyak 15 peserta didik. Data yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah data wawancara, observasi, catatan lapangan, dan hasil tes akhir siklus 

pemecahan masalah matematis peserta didik. Prosedur pengumpulan data penelitian 

menggunakan tes, observasi, dan wawancara. Instrumen yang digunakan adalah soal tes akhir 

siklus, lembar observasi, pedoman wawancara, dan catatan lapangan.  

Analisis data tentang peningkatan proses pembelajaran dilakukan pada lembar 

observbasi yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. pada tahap ini yang 

bertindak sebagai observer adalah pendidik matematika kelas VII MTs Nurul Huda Malang 

dan teman sejawat dari peneliti. Kedua observer ini memiliki tugas untuk mengamati 

kegiatan pendidik dan peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis data kualitatif dan kuantitatif. Pada analisis data kualitatif 

data yang diperoleh adalah data observasi selama pembelajaran, data wawancara dan data 

catatan lapangan. Sedangkan untuk analisis data hasil kegiatan tes akhir siklus dilakukan 

dengan menggunakan analisis data kuantitatif. Analisis data kuantitatif ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, 

dari siklus I ke siklus II.  

Dalam penelitian ini teknik pengecekan keabsahan data yang digunakan adalah 

triangulasi. Triangulasi teknik digunakan dengan cara: (1) membandingkan data hasil 

observasi peserta didik dengan hasil wawancara, (2) membandingkan hasil tes akhir siklus 

dengan hasil wawancara, dan (3) membandingkan data hasil tes akhir siklus dengan hasil 

observasi peserta didik. Analisis data dilakukan secara interaktif melalui empat tahap yaitu 

tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Indikator keberhasilan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) hasil observasi 

kegiatan pendidik dan peserta didik mencapai   75%, 2) hasil tes akhir siklus mencapai 70% 

peserta didik mendapatkan nilai tes   75%, 3) respon positif peserta didik   70% terhadap 

model Problem Based Learning berbantuan media liveworksheet. Penelitian tindakan kelas 

dilakukan melalui tiga tahap: 1) perencanaan tindakan, 2) pelaksanaan tindakan, dan 3) 

penyusunan laporan.  

HASIL  

Dalam pelaksanaan penelitian selama 2 siklus dengan masing-masing siklus 

dilakukan 2 kali pertemuan, diperoleh data bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik mengalami peningkatan. Adapun hasil dalam penelitian ini akan 

dipaparkan sebagai berikut. 

1. Tindakan pada Siklus I 

Tindakan pada siklus I diawali dengan perencanaan, dimana dalam perencanaan ini 

menyusun modul ajar dengan model Problem Based Learning berbantuan media 

liveworksheet, LKPD, serta instrumen penelitian yang meliputi lembar observasi kegiatan 

pendidik, lembar observasi kegiatan peserta didik, soal tes akhir siklus I, pedoman 

wawancara, serta catatan lapangan. Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan, yang setiap siklus 

dalam pelaksanaannya terdiri dari 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama untuk menerapkan 

model Problem Based Learning berbantuan media liveworksheet. Pertemuan kedua adalah 

pelaksanaan tes akhir siklus. 

Tahap observasi dilakukan selama penerapan tindakan model Problem Based 

Learning dengan media liveworksheet. Kegiatan observasi ini dilakukan dengan dibantu oleh 

dula observer, pendidik mata pelajaran matematika sebagai observer Il teman sejawat sebagai 

observer II. Pada siklus I hasil observasi kegiatan pendidik mencapai 81.85% dengan “sangat 
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baik”. Sedangkan hasil observasi kegiatan peserta didik mencapai 76.35% dengan kriteria 

“baik”. Hasil tes akhir siklus I mencapai 43% dengan kriteria “rendah”. Kemudian, pelaksaan 

wawancara menunjukkan 43% peserta didik memberikan respon positif terhadap model 

Problem Based Learning berbantuan media liveworksheet. Adapun data pada tindakan siklus 

I dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1 Hasil Penelitian 

No Tindakan Kriteria 
Capaian 

Keberhasilan 

Keterangan 
Ketercapaian 

1.  Hasil Tes Akhir Siklus I       43% Rendah  Belum Tercapai 

2.  Kegiatan Pendidik       81.85% Sangat Baik Tercapai 

3.  Kegiatan Peserta Didik      76.35% Baik Tercapai 

4.  Hasil Wawancara      43 % Rendah  Belum Tercapai 

 Berdasarkan dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pada siklus I 

belum memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti. Sehingga pembelajaran 

dalam sssiklus I ini dikatakan belum berhasil, maka perlu adanya perencanaan tindakan yang 

lebih efektif dan efisien pada siklus II. Sebelum melakukan tindakan siklus II perlu adanya 

perbaikan dari siklus sebelumnya, hal ini dapat dilihat dari kekurangan yang ada pada siklus I 

dan perbaikan apa yang perlu diperbaiki di siklus II. Maka kekurangan dan perbaikan tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.  

Tabel 2 Kekurangan dari Siklus I Dan Perbaikan yang Akan Dilakukan Pada Siklus II 

No Kekurangan  Perbaikan  

1 
Peserta didik masih kurang memahami langkah-

langkah dalam menyelesaikan soal 

Pendidik memberikan bimbingan lebih lanjut 

dalam memahami langkah-langkah penyelesaian 

soal, memberikan penjelasan lebih rinci serta 

menyediakan contoh-contoh soal tambahan agar 

peserta didik lebih mudah mengikuti tahapan 

penyelesaian dengan baik 

2 

Respon peserta didik yang masih kurang baik dalam 

penerapan model Problem Based Learning berbantuan 

media liveworksheet 

Pendidik melakukan evaluasi terhadap peserta 

didik dalam menerapkan model Problem Based 

Learning dengan media liveworksheet, jika 

ditemukan hambatan maka pendidik melakukan 

penyesuaian dalam metode pengajaran atau 

media yang digunakan agar lebih sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik 

3 
Persentase keberhasilan tes akhir siklus yang masih 

rendah 

Memberikan contoh soal yang bertahap dari 

tahap rendah hingga tinggi untuk mengasah 

kemampuan peserta didik. Hal tersebut 

membantu peserta didik dalam memahami 

langkah penyelesaian yang bertahap. 

Berdasarkan Tabel 2 perbaikan tersebut dapat diimplementasikan pada tindakan di 

siklus II. Sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar 

yang lebih baik di siklus II. Dengan demikian, peneliti melanjutkan pada siklus selanjutnya 

dengan tetap mempertahankan serta memperbaiki kekurangan yang terdapat pada tindakan 

siklus I. 
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2. Tindakan pada Siklus II 

Tindakan pada siklus II diawali dengan perencanaan, dimana dalam perencanaan ini 

menyusun modul ajar dengan model Problem Based Learning berbantuan media 

liveworksheet, LKPD, serta instrumen penelitian yang meliputi lembar observasi kegiatan 

pendidik, lembar observasi kegiatan peserta didik, soal tes akhir siklus II, pedoman 

wawancara, serta catatan lapangan. Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan, yang setiap siklus 

dalam pelaksanaannya terdiri dari 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama untuk menerapkan 

model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media liveworksheet. Pertemuan 

kedua adalah pelaksanaan tes akhir siklus. 

Tahap observasi dilakukan selama penerapan tindakan model Problem Based learning 

dengan media liveworksheet. kegiatan observasi ini dilakukan dengan dibantu oleh dua 

observer, pendidik mata pelajaran matematika sebagai observer I, teman sejawat sebagai 

observer II. Pada siklus II hasil observasi kegiatan pendidik mencapai 90.2% dengan kriteria 

“sangat baik”. Sedangkan hasil observasi kegiatan peserta didik mencapai 86.3% dengan 

kriteria “sangat baik”. Hasil tes akhir siklus II mencapai 71.42% dengan kriteria “tinggi”. 

Kemudian, pelaksanaan wawancara menunjukkan 85.71% peserta didik memberikan respon 

positif terhadap model Problem Based Learning dengan media liveworksheet. Adapun data 

pada tindakan siklus II dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3 Hasil Penelitian 

No. 
Tindakan Kriteria 

Capaian 

Keberhasilan 

Keterangan 
Ketercapaian 

1.  Hasil Tes Akhir Siklus II      71.42% Baik  Tercapai 

2.  Kegiatan Pendidik      90.2% Sangat Baik Tercapai 

3.  Kegiatan Peserta Didik      86.3% Sangat Baik Tercapai 

4.  Hasil Wawancara      85.71% Sangat Baik Tercapai 

Berdasarkan paparan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

Problem Based Learning berbantuan media liveworksheet dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VII MTs Nurul Huda Malang pada materi 

persamaan dan pertidaksamaan linear. Hal ini dapat dilihat dari kriteria keberhasilan pada 

tindakan di siklus II. Dengan demikian, siklus II dapat dihentikan dan tidak perlu untuk 

diadakan siklus selanjutnya. 
 

PEMBAHASAN 

Menurut Azkia dkk., (2024:525) salah satu solusi untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dibutuhkan model pembelajaran yang dapat mengaktifkan 

peserta didik dalam menyelesaikan masalah yaitu dengan model PBL (Problem Based 

Learning). Supriatna dkk., (2023: 2174-2175) menyatakan bahwa untuk membangun fasilitas 

yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yaitu 

dengan cara yang efektif salah satunya dengan mengembangkan media pembelajaran 

khususnya melalui platform berbasis web merupakan metode yang efisien. Hal ini juga  

didukung penelitian yang dilakukan oleh Purnomo (2022:124) menunjukkan bahwa melalui 

model pembelajaran berbasis masalah dengan berbantuan elektronik lembar kerjas peserta 

didik (liveworksheet) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. 
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Dalam penelitian ini, model Problem Based Learning dengan media liveworksheet 

diimplementasikan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik kelas VII MTs Nurul Huda Malang. Proses pembelajaran ini terdiri dari beberapa 

tahapan penting yang bertujuan untuk memperbaiki kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah matematis. Kegiatan pembelajaran ini terdapat beberapa kegiatan 

diantaranya kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.  

Pada kegiatan awal berlangsung selama 10 menit dan melibatkan beberapa langkah 

awal seperti mengucapkan salam, berdo’a, mengecek kehadiran peserta didik, dan 

memberikan apersepsi serta menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik. 

Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti. Pada kegiatan ini 

pendidik mulai menerapkan sintaks Problem Based Learning dengan media liveworksheet. 

Adapun sintaks Problem Based Learning dibagi menjadi beberapa fase; fase pertama peserta 

didik diorientasikan pada masalah, fase kedua peserta didik diorientasikan untuk belajar 

dalam hal ini media liveworksheet berperan sebagai lembar kerja peserta didik, fase ketiga 

memimpin penyelidikan individu dan kelompok, fase keempat mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, fase kelima menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Dan kegiatan selanjutnya adalah kegiatan penutup, dimana pada kegiatan ini peserta 

didik bersama-sama menyimpulkan pembelajaran yang diperoleh dan diakhiri dengan do’a 

bersama serta salam penutup. 

Menurut Rokhman (2024:92-93) dalam meningkatkan keinginan untuk belajar ketika 

menerapkan model Problem Based Learning yang dikombinasikan dengan media 

liveworksheet, peserta didik menjadi lebih terlibat dan termotivasi dalam belajar dengan 

adanya liveworksheet, model Problem Based Learning membantu peserta didik untuk lebih 

memahami mata pelajaran dengan menumbuhkan pemikiran kritis dan kreatif, rasa percaya 

diri dan semangat belajar peserta didik semakin meningkat dengan respon cepat dari 

liveworksheet. Pada penelitian ini hasil peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada penerapan model Problem Based Learning dengan media liveworksheet 

dapat dilihat pada hasil observasi kegiatan pendidik dimana pada siklus I persentase kegiatan 

pendidik mencapai 81.85% dan mengalami peningkatan pada siklus II dengan persentase 

mencapai 90.2%. Hasil observasi kegiatan peserta didik juga mengalami peningkatan dimana 

pada siklus I persentase yang diperoleh adalah 76.35% dan mengalami peningkatan pada 

siklus II yaitu 86.3%. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis juga dapat 

dilihat dari hasil tes akhir siklus I yaitu sebesar 43% dengan kriteria “rendah”. Sedangkan 

hasil tes akhir siklus II sebesar 71.42% atau sebanyak 11 peserta didik mendapat nilai dengan 

kriteria “baik”. Peningkatan tes akhir siklus sebesar 28.42%. Hal ini diperkuat dengan 

penelitian yang sudah dilakukan oleh Putra (2024:1074,21) yang menyatakan bahwa 

Pembelajaran model (Problem Based Learning) dengan penggunaan media liveworksheet 

dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis , oleh karena itu model pembelajaran ini 

diterapkan sebagai metode pengajaran untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah matematika di kelas. 

Penerapan model Problem Based Learning dengan media liveworksheet telah 

menunjukkan hasil jawaban atau respon peserta didik yang baik atau menyenangkan, 

berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik (subjek penelitian) mendapatkan 

persentase 85,71% peserta didik yang menyatakan senang dan puas dengan model Problem 

Based Learning yang sudah dipilih oleh peneliti. Peserta didik merasa senang dengan apa 

yang dilakukan oleh pendidik dalam menciptakan suasana kelas yang nyaman untuk kegiatan 
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belajar. Hal ini membuat jawaban atau respon peserta didik menjadi lebih baik, oleh karena 

itu model PBL ini layak untuk terus dikembangkan dan digunakan dalam proses 

pembelajaran. Hal tersebut juga dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Khikmiyah 

(2021:10) bahwa ada tiga peserta didik dari masing-masing kategori kemampuan matematika 

tinggi, sedang, dan rendah yang berpartisipasi dalam wawancara mengenai respon mereka 

terhadap penerapan media liveworksheet berbasis model Problem Based Learning. 

Berdasarkan hasil wawancara, setiap peserta didik menyatakan bahwa menggunakan LKPD 

online adalah hal yang baru bagi mereka sehingga mereka sangat tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran, selanjutnya dua anak menyatakan bahwa penggunaan LKPD ini dapat 

meningkatkan motivasi mereka untuk belajar matematika. hasil penelitian ini didukung pula 

oleh kesimpulan penelitian yang dilakukan oleh Sahadah (2024:590) bahwa dengan nilai rata-

rata 97%, respon peserta didik secara keseluruhan dikategorikan sangat efektif, hal ini 

menunjukkan bahwa kebanyakan peserta didik memberikan respon yang baik terhadap LKPD 

berbasis liveworksheet, respon positif tersebut menunjukkan bahwa mereka merasa puas dan 

bersemangat untuk mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran yang ada di dalam LKPD, hal 

ini disebabkan karena LKPD berbasis liveworksheet menampilkan langkah-langkah model 

Problem Based Learning dan memberikan permasalahan yang nyata sehingga minat belajar 

peserta didik meningkat dan memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan masalah. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan 

1. Model Problem Based Learning dengan media liveworksheet dilaksanakan dengan 

sintaks: (1) peserta didik diorientasikan pada masalah, (2) peserta didik diorganisasikan 

untuk belajar, (3) memimpin penyelidikan individu dan kelompok, (4) mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya, dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Kegiatan pendidik pada siklus I mencapai 81.85% dengan kriteria “sangat baik” 

sedangkan pada siklus II mencapai 90.2% denngan kriteria “sangat baik”. Peningkatan 

kegiatan pendidik juga diiringi oleh peningkatan kegiatan peserta didik. Kegiatan peserta 

didik pada saat penerapan tindakan siklus I mencapai 76.35% dengan kriteria “baik” 

sedangkan pada siklus II mencapai 86.3% dengan kriteria “sangat baik”. Adanya 

peningkatan kegiatan pendidik dan peserta didik menunjukkan bahwa penerapan model 

Problem Based Learning dengan media liveworksheet diterapkan dengan baik. 

2. Hasil peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada materi 

persamaan dan pertidaksamaan linear setelah dilaksanakan penerapan model Problem 

Based Learning dengan media liveworksheet dapat dilihat dari hasil tes akhit siklus. Pada 

siklus I, mencapai persentase 43% dengan kriteria “rendah”. Sedangkan pada siklus II, 

mencapai persentase 71.42% dengan kriteria “baik”. Peningkatan hasil tes akhir siklus 

mencapai 28.42%. 

3. Respon peserta didik kelas VII MTs Nurul Huda Malang terhadap penerapan Problem 

Based Learning dengan media liveworksheet  pada materi persamaan dan pertidaksamaan 

linear didapatkan dari hasil wawancara. Pada siklus I, 6 dari 14 peserta didik memberikan 

respon yang positif model dan media pembelajaran. Pada siklus II, 12 dari 14 peserta 

didik atau 85.71% peserta didik memberikan respon yang positif terhadap model 

pembelajaran yang diterapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan model Problem 

Based Learning dengan media liveworksheet  dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis materi persamaan dan pertidaksamaan linear pada peserta 

didik kelas VII MTs Nurul Huda Malang. 
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Saran  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian, peneliti berharap penelitian ini 

digunakan sebagai ide untuk mengasah kemampuan pemecahan masalah matematis, karena 

pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti sangat mempengaruhi perubahan terhadap 

pembelajaran di kelas.  
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